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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengehaui faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan 

pemberdayaan masyarakat petani kakao di Desa Nuhuei dan mengetahui sejauh mana peran 

pemerintah Distrik Ransikin dalam melaksanakan kegiatan pemberdayaan masyarakat petani 

kakao di Desa Nuhuei Kabupaten Manokwari Selatan. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, dokumentasi, observasi, teknik snow ball, dan analisis data. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil wawancara, hasil observasi, dan dokumen-

dokumen yang diperoleh dari Desa. Informan dalam wawancara terdiri dari perangkat distrik, 

ketua kelompok tani, dan para anggota kelompok tani. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat ditarik beberapa simpulan diantaranya: Pertama, 

pemberdayaan masyarakat telah dilaksanakan oleh Pemerintah Desa Nuhuei secara 

berkelanjutan, mulai dari perencanaan, pengawasan dan evaluasi. Kedua, dalam kegiatan 

pemberdayaan masyarakat petani kakao. Kelompok tani Desa Nuhuei selalu ikut berperan dan 

partisipasi dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh pemerintah mulai dari penyediaan 

pupuk, permodalan, infromasi, irigasi, sampai pada proses pemasaran produk hasil olahan biji 

kakao. Ketiga, faktor-faktor yang mempengaruhi kegiatan pemberdayaan masyarakat petani 

kakao di Desa Nuhuei dalam upaya peningkatan produktivitas kakao ada dua macam, yaitu 

faktor pendukung dan penghambat. Faktor pendukung berupa motivasi dari diri sendiri beserta 

dari keluarga dan antusias anggota kelompok tani yang tinggi dalam mengikuti setiap kegiatan. 

Faktor penghambat adalah minimnya pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki oleh kelompok 

tani dalam pertanian kakao. 

 
Kata Kunci: Pemberdayaan, Masyarakat, Petani kakao, Faktor-faktor. 
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Abstract 

 

This study aims to explore the factors that influence the community empowerment 

activities of cocoa farmers in Nuhuei Village and know the extent of the role of the Ransikin 

District government in carrying out community empowerment activities of cocoa farmers in 

Nuhuei Village, South Manokwari Regency. 

This study qualitative descriptive method. The technique of the collection of the data 

used was interview, documentation, observation, the technique of snow ball, and analysis of 

data. Of the source of data in this research was the results of the interviews, observations, and 

the documents that obtained from the village. Informants in an interview consisting of a device 

district, the head of the group farm, and members of a farmer groups. 

Based on the results of the data analysis can be drawn several conclusions including: 

First, community empowerment has been implemented by the Nuhuei Village Government on an 

ongoing basis, ranging from planning, supervision and evaluation. Second, in the community 

empowerment activities of cocoa farmers. Nuhuei Village farmer group always plays a role and 

participates in every activity carried out by the government ranging from the provision of 

fertilizer, capital, information, irrigation, to the marketing process of cocoa bean products. 

Third, the factors that influence the community empowerment activities of cocoa farmers in 

Nuhuei Village in an effort to increase cocoa productivity are two kinds, namely supporting and 

inhibitory factors. Supporting factors in the form of motivation from themselves and from the 

family and enthusiastic members of the farmer group are high in participating in each activity. 

The inhibitory factor is the lack of knowledge and experience possessed by farmer groups in 

cocoa farming. 

 

Keywords: Empowerment, Community, Cocoa farmers, Factor’s. 
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A.  Latar Belakang 

Sebagai negara agraris, Indonesia 

memiliki kekayaan alam berlimpah baik 

berupa rempah-rempah maupun hasil pangan 

seperti beras, umbi-umbian, dan jagung. 

Berdasarkan kondisi alam tersebut, sebagian 

besar penduduknya bermatapencaharian 

sebagai petani. Dataran tanah yang subur di 

nusantara ini menjadikan potensi untuk 

membuka kesempatan bagi warganya dalam 

bercocok tanam, sehingga bidang pertanian 

mampu memberikan kontribusi terhadap 

usaha masyarakat (Pamungkas, 2014). 

Oleh sebab itu, pembangunan ekonomi 

pada sektor perkebunan harus mendapat 

perhatian seriud dari pemerintah, karena 

sektor perkebunan memiliki peranan yang 

cukup setrategis dalam memajukan 

pertumbuhan ekonomi naisonal. Pada negara-

negara berkembang (developing country) 

peranan sektor pertanian adalah sebagai 

sumber penghasil bahan pokok, sandang, 

papan, dan menyediakan lapangan kerja 

terhadap sebagian besar penduduknya. 

Melihat dari masih rendahnya 

pemahaman masyarakat petani kakao Desa 

Nuhuei, hal ini membuktikan bahwa masih 

minimnya perhatian dari pemerintah pusat 

melalui pemerintah daerah dalam membantu 

pertumbuhan ekonomi pada sektor 

perkebunan di desa tersebut. Tentu saja ini 

mengakibatkan rendahnya produktivitas kakao 

dari tahun ke tahun. 

Sejatinya, sektor perkebunan pada 

lingkup masyarakat pedesaan memiliki peran 

yang sangat penting. Hal ini dikarenakan 

sektor perkebunan merupakan sumber mata 

pencaharian pokok sebagian besar penduduk 

desa. Sejak dahulu persentase peluang terbesar 

penyerap tenaga kerja di Indonesia ada di 

sektor perkebunan. Dimana ketersediaan 

jumlah sumber daya manusia yang mau dan 

mampu mengelola di bidang perkebunan di 

pedesaan masih banyak ditemui karena 

pertanian menjadi tempat utama lapangan 

kerja keluarga di pedesaan. Kepala Badan 

Pusat Statistik, Suhariyanto (2017) 

menyebutkan bahwa pada tahun 2017 

penduduk Indonesia yang bekerja di sektor 

perkebunan sebanyak 39,68 juta orang atau 

31,86 persen dari jumlah penduduk bekerja 

yang jumlahnya 124,54 juta orang. Tentu saja 

ini harus menjadi perhatian serius bagi 

pemerintah pusat melalui pemerintah daerah. 

(https://bisnis.tempo.co/read/872715/februari-

2017-sektor-pertanian-serap-banyak-tenaga-

kerja/full&view=ok). 

Perkebunana merupakan sumber utama 

mata pencaharian masyarakat Indonesia. Oleh 

karena itu, pembangunan di sektor perkebunan 

sangatlah penting dan harus disegarakan. 

Sebab, pertumbuhan pertanian ini bertujuan 

https://bisnis.tempo.co/read/872715/februari-2017-sektor-pertanian-serap-banyak-tenaga-kerja/full&view=ok
https://bisnis.tempo.co/read/872715/februari-2017-sektor-pertanian-serap-banyak-tenaga-kerja/full&view=ok
https://bisnis.tempo.co/read/872715/februari-2017-sektor-pertanian-serap-banyak-tenaga-kerja/full&view=ok
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untuk meningkatkan pendapatan dan taraf 

hidup petani, pertumbuhan kesempatan kerja 

dan berusaha, meningkatkan gizi dan 

ketahanan pangan rumah tangga, serta 

mengentaskan kemiskinan di pedesaan. Pada 

masyarakat pedesaan sebagian besar 

masyarakatnya menggantungkan hidupnya 

pada hasil panen yang didapatkan. Untuk 

memperoleh pendapatan yang memadai dan 

salah satu cara yang dapat dicapai yaitu 

melalui suatu organisasi petani yang benar-

benar dapat meningkatkan hasil panen padi 

petani. Organisasi tersebut dapat dijadikan 

tempat diskusi petani untuk memecahkan 

berbagai permasalahan yang mereka hadapi 

dan mampu menemukan cara dalam mengatasi 

permasalahan dengan didampingi oleh 

pemerintah melalui pelatihan sesuai 

kebutuhan petani. 

Namun, hal ini berbanding terbalik 

dengan kondisi yang ada di lapangan. Sumber 

Daya Manusia (SDM) masih sangan minim 

pengetahuan, padahal jumlah Sumber Daya 

Alam (SDA) sangat memadai dan berlimpah. 

Tentu saja hal itu sangat sejalan dengan 

kondisi sosial kemasyarakatan yang ada di 

daerah Manokwari Selatan yang kaya akan 

Sumber Daya Alam khususnya di bidang 

Pertanian. Kesejahteraan masyarakat 

Manokwari Selatan dapat diciptakan (created) 

melalui pengembangan industri berbasis 

sektor pertanian (agroindustry). Menurut 

Hapsah (dalam Burhanuddin, 2007:95), 

Agroindustri adalah kegiatan industri yang 

mengolah hasil-hasil pertanian sebagai 

industri hilir yang berlokasi di perdesaan dan 

secara fungsional dapat meningkatkan posisi 

tawar petani dalam meraih nilai tambah. Oleh 

sebab itu, perlu dilakukan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat pada sektor 

perkebunan oleh pemerintah pusat melalui 

pemerintah daerah dalam hal ini melalui 

pemerintah tingkat kecamatan dan desa. 

Perlu digaris bahwahi bahwa 

pemberdayaan masyarakat merupakan suatu 

program yang berkesinambungan, 

pemberdayaan masyarakat mengandung arti 

mengembangkan kondisi dan situasi 

sedemikian rupa sehingga masyarakat 

memiliki daya dan kesempatan untuk 

mengembangkan kehidupannya. 

Soetomo (2011:88) menjelaskan 

bahwa masyarakat berada pada posisi 

marginal disebabkan karena kurang memiliki 

kedua unsur tadi, kewenangan dan kapasitas. 

Kondisi tersebut sering juga disebut 

masyarakat kurang berdaya atau powerless, 

sehingga tidak mempunyai peluang untuk 

mengatur masa depannya sendiri. Hal itulah 

yang dianggap sebagai penyebab utama 

kondisi kehidupannya tidak sejahtera. 
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Hal ini yang membuat peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang peran pemerintah 

daerah dalam pemberdayaan masyarakat 

petani kakao di Desa Nuhuwey Kecamatan 

Ransiki Kabupaten Manokwari Selatan. 

Pemilihan ini didasarkan pada masih 

minimnya pemahaman masyarakat dalam 

produktivitas kakao di Desa Nuhuwey. 

Dimana, masyarakat Nuhuwey hanya 

mengandalkan pengalaman yang mereka 

miliki dalam pengelolaan kakao selama ini. 

Selain itu, peran pemerintah daerah dalam 

meningkatkan produktivitas kakao masih 

sangat minim. Tentu saja ini sangat 

berpengaruh terhadap tingkat produktivitas 

kakao di Desa Nuhuwey selama ini. 

Berdasarkan pemaparan beberapa 

masalah dan teori dari beberapa ahli di atas, 

maka peneliti merasa tertarik untuk mengkaji 

proses pemberdayaan masyarakat petani 

kakao di Desa Nuhuwey yang selama ini 

belum begitu maksimal dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat petani dalam 

meningkatkan produktivitas Kakao di Desa 

Nuhuwey Kecamatan Ransiki Kabupaten 

Manokwari Selatan; dan faktor–faktor apa saja 

yang mempengaruhi pelaksanaan 

pemberdayaan masyarakat petani dalam 

meningkatkan produktivitas Kakao di Desa 

Nuhuwey Kecamatan Ransiki Kabupaten 

Manokwari Selatan. 

 

B. Metodologi Penelitian  

B.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Menurut Sugiyono yang dimaksud dengan 

penelitian kualitatif adalah adalah penelitian 

yang mengkaji mengenai fenomena yang 

terjadi dimana peneliti adalah sebagai 

instrumen kunci dan analisisnya bersifat 

induktif (Moleong, 2009:15). 

Dengan jenis penelitian kualitatif ini 

diharapkan penulis dapat mendiskripsikan 

informasi kualitatif dan sumber data yang 

sebanyak-banyaknya yang nantinya akan 

dianalisis. Pada penelitian ini penulis 

mengkaji mengenai fenomena yang terjadi di 

lapangan mengenai faktor-faktor dalam 

pelaksanaan pemberdayaan masyarakat petani 

kakao untuk meningkatkan produktivitas 

kakao di Desa Nuhuwey Kecamatan Ransiki 

Kabupaten Manokwari Selatan. 

 

B.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan 

data, mulai dari Wawancara, observasi, dan 

analisis dokumen terkait fenomena-fenomena 

yang berkaitan dengan pelaksanaan 
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pemberdayaan masyarakat petani kakao di 

Desa Nuhuei. 

 

B.3 Analisis Data 

Guna memudahkan analisis data, 

peneliti menggunakan teknik snowball 

sampling (bola salju) untuk menentukan 

responden yang akan dijadikan subjek 

penelitian. Dalam hal ini, penentuan sampel 

pertama-tama dimulai dari perangkat desa 

(kepala desa), tokoh adat, ketua kelompok 

tani, dan beberapa anggota kelompok tani. 

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini adalah menggunakan analisis deskriptif. 

Menurut Moleong yang dimaksud dengan 

analisis data secara deskriptif adalah 

pengolahan data yang diperoleh dengan 

observasi, wawancara dan dokumentasi 

sehingga diperoleh informasi yang berupa 

ucapan dan tulisan untuk dapat digambarkan 

dalam kata-kata atau kalimat dengan 

mengelompokkan atau mengklasifikasi semua 

data serta menghubungkan aspek-aspek yang 

berkaitan (Moleong, 2009: 288). 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

C.1 Proses Pemberdayaan Masyarakat 

Petani Kakao di Desa Nuhuei 

Pelaksanaan pemberdayaan merupakan 

bagian dari proses pemberdayaan, menurut 

Pranarka & Vidhyandika (1996:79) 

menjelaskan bahwa proses pemberdayaan 

mengandung dua kecenderungan. Pertama, 

proses pemberdayaan yang menekankan pada 

proses memberikan atau mengalihkan 

sebagian kekuatan, kekuasaan atau 

kemampuan kepada masyarakat agar individu 

lebih berdaya. Kecenderungan pertama 

tersebut dapat disebut sebagai kecenderungan 

primer dari makna pemberdayaan. Sedangkan 

kecenderungan kedua atau kecenderungan 

sekunder menekankan pada proses 

menstimulasi, mendorong atau memotivasi 

individu agar mempunyai kemampuan atau 

keberdayaan untuk menentukan apa yang 

menjadi pilihan hidupnya melalui proses 

dialog”. 

a. Pelaksanaan program pelatihan 

kelompok tani. 

Dalam pelaksanaan program pelatihan, 

terlebih dahulu dilakukan kegiatan 

perencanaan guna mengetahui 

kebutuhan dari pada petani kakao. 

Perencanaan merupakan suatu proses 

berulang (iterative process), yang 

mengatur langkah-langkah atau aktifitas 

pengelolaan pemberdayaan masyarakat 

yang harusdilaksanakan agar dapat 

tercipta suatu mekanisme umpan balik 

(feedback) terhadap keseluruhan proses 

pemberdayaan masyarakat, sehingga 
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dapat dilakukan perbaikan terhadap 

rencana yang telah disusun. 

Kegiatan pemberian materi dilakukan 

dengan ceramah dan tanya jawab yang 

meliputi pemahaman tentang rehabilitasi 

tanaman kakao dan pengertian dasar 

prinsip-prinsip Pengendalian Hama 

Terpadu (PHT) serta teknik-teknik 

pengendalian OPT yang dapat 

digunakan selain pestisida. Pada 

hakekatnya kedua kelompok mitra sudah 

mengetahui tentang beberapa jenis OPT 

yang menyerang tanaman kakao mereka, 

berikut pengendalian kimia digunakan, 

namun dengan adanya pelatihan ini 

maka mereka lebih memahami 

filosofinya rehabilitasi tanaman kakao 

dan prinsip-prinsip PHT guna 

keberlanjutan pertanian pada masa yang 

akan datang. 

Selama ini mereka hanya mengenal 

budidaya tanaman dan kakao secara 

sederhana dan pengendalian secara 

kimia, dengan adanya pelatihan ini, 

maka mereka lebih mengetahui tentang 

adanya metode pengendalian hama yang 

lebih ekonomis, aman dan bisa 

diapilikasikan dengan mudah. Antusias 

peserta dalam kegiatan penyuluhan ini 

demikian tinggi, karena menyangkut 

kepentingan mereka, sehingga proses 

tanya jawab berlangsung cukup lama 

dan menarik terkait pertanyaan seputar 

budidaya, pengendalian OPT dan pasca 

panen tanaman kakao oleh petani 

kepada narasumber. 

b. Pelaksanaan pengawasan kegiatan 

kelompok tani. 

Pelaksanaan pengawan ini dilakukan 

sebagai upaya dalam peningkatan 

produktivitas kakao bagi Petani Kakao 

Desa Nuhuwey. Pelaksanaan pengawan 

dilakukan langsung oleh perangkat desa 

melalui organinasi BUMDes. Dimana, 

setiap kegiatan pemberdayaan 

masayarakat berada langsung di bawah 

pengawasan BUMDes. Hal ini 

dilakukan berdasarkan keputusan 

bersama hasil Musyawarah Desa yang 

bekerja sama dengan Koperasi 

pendukung produktivitas kakao di Desa 

Nuhuie. 

 
Gambar 1 Pengawan oleh BUMDes 

 

Berdasarkan gambar di atas, diketahui 

bahwa kelompok tani berperan besar dalam 

setiap kegiatan pemberdayaan, dimana mereka 

selalau mendapingi setiap kegiatan 
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pemberdayaan masayarakat dari awal sampai 

dengan tahapan penyuluhan kegiatan. Tentu 

saja ini sesuai dengan hasil wawancara 

berikut. 

“kami terus ikut kegiatan yang 

dilakukan oleh pemerintah, supaya 

kami paham tanam kakao yang baik 

itu bagaimana.” (Wawancara dengan 

Bp Yohanes, 14 November 2020) 

 

c. Pelaksanaan program penyuluhan 

terhadap kelompok tani. 

Proses pemberdayaan masyarakat desa 

melalui budidaya kakao merupakan 

salah satu contoh kongkret 

memberdayakan masyarakat setempat 

dengan memanfaatkan sumber daya 

alam lokal yang dimiliki. Proses 

pendampingan dari mulai persiapan 

lahan sampai dengan proses pemasaran 

kakao diharapkan mampu mengangkat 

derajat masyarakat desa yang selama ini 

tidak mendapatkan perhatian secara 

maksimal. Tujuan akhir yang 

diharapkan dari proses pemberdayaan 

adalah masyarakat desa memiliki cara 

pandang pandang baru dalam 

mengelolaa kakao tanpa perlu merusak 

nilai nilai sosial yang berkembang di 

dalam masyarakat dan ekosistem yang 

ada. 

Pelaksanaan program pemberdayaan 

yang akan dikaji adalah pembuatan pupuk 

hayati, pengenalan hama dan cara 

mengatasinya, dan pembuatan saluran irigasi. 

Selain untuk menghemat pengeluaran, 

pembuatan pupuk hayati juga dilakukan 

supaya dapat menunjang keberhasilan dalam 

pelaksanaan kegiatan pemberdayaan pertanian 

tangguh masukan lokal. 

Pembuatan pupuk hayati dilakukan 

siang hari pada saat petani sedang istirahat, 

pembuatan pupuk ini dilaksanakan selama tiga 

bulan, disalah satu rumah anggota kelompok 

tani yang sekaligus menjadi ruang sekertariat 

untuk kelompok tani. Sebagaimana hasil 

wawancara berikut. 

“pembuatan pupuk itu dulu 

dilaksanaknnya pas siang hari, pas petani 

itu istirahat kita diberikan kegiatan itu 

cara membuat pupuk sendiri, untukkk 

tempatnya itu dirumah saya sendiri, hee,, 

iyaa dirumah saya, la ndak ada yang mau 

yasudah,. (Wawancara dengan Bp 

Rahkim, 14 November 2020) 

 

Selain pupuk, pengenalan hama dan cara 

penanganannya juga merupakan hal yang 

penting untuk pertanian. Cara pengenalan dan 

penanganan hama dilakukan saat padi mulai 

diserang, pihak pemberdaya sengaja untuk 

tidak memberitahukan bagaimana cara 

menangani yang benar dan ramah lingkungan 

pihak pemberdaya menunggu saat ada petani 

yang bertanya kepadanya. Hal ini dilakukan 

supaya petani aktif dalam kegiatan 
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pemberdayaan pertanian, tidak hanya 

mengikuti perintah saja. 

 

C.2 Pasrtisipasi Petani dalam Kegiatan 

Pemberdayaan Masyarakat Kakao 

Dalam kaitannya dengan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat petani kakao di 

Desa Nuhuei Kecamatan Ransikin keberadaan 

kelompok tani sangatlah penting. Hal ini 

didasarkan dari tujuan keberadaan kelompok 

tani itu sendiri. 

Peran kelompok tani dan pastisipasi 

anggotanya dalam kegiatan pemberdayaan 

masyarakat penati kakao di Desa Nuhuei 

Kecamatan Ransikin Kabupaten Manokwari 

Selatan berdasarkan hasil penelitian 

dilapangan oleh peneliti melalui kegiatan 

wawancara dengan pengurus dan anggota 

kelompok tani, serta perangkat desa setempat. 

Pemaparan hasil wawancara dapat dijelasakan 

berdasarkan indikator pada definisi 

operasioanl. 

a. Peran Kelompok Tani dalam Penyediaan 

Pupuk 

Dalam kaitan dengan kegiatan 

pemberdayaan masyarakat petani kakao, 

kelompok tani sangat berperan penting 

dalam segala aspek kegiatan petani 

dalam penanaman kakao, termasuk 

dalam penyediaan pupuk. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan salah satu 

anggota kelompok tani diperoleh 

informasi berikut: 

“kami mendapatkan pupuk dari koperasi 

kakao, disana kami ikut dalam 

memantau keadaan pupuk yang bisa 

digunakan oleh kita-kita petani kakao”. 

(Wawancara dengan Bp Rahkim, 14 

November 2020) 

 

Berdasarkan pernyataan anggota 

kelompok tani tersebut, dapat diketahui bahwa 

setiap anggota berperan serta dalam pengawan 

ketersediaan pupuk di koperasi (dalam hal ini 

kelompok tani) yang tersedia di Desa Nuhuei 

Kecamatan Ransikin. 

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara 

dengan Perangkat Desa Nuhuei, diperoleh 

informasi sebagai berikut: 

“kegiatan pemberdayaan dilakukan oleh 

kami melalui koperasi desa, dimana 

semua petani kakao diminta untuk ikut 

dalam setiap pertemuan dan kegiatan-

kegiatan yang berhubungan dengan 

produktivitas kakao”. (Wawancara 

dengan Bp Yusuf Kawey, 15 November 

2020) 

 

b. Peran Kelompok Tani dalam Penyediaan 

Modal 

Keberadaan kelompok tani selain 

sebagai wadah penyaring aspirasi 

anggotanya juga berperan dalam pemberian 

modal bagi anggota kelompokya. 

Kelompok tani Desa Nuhuei sangat 

berperan besar dalam membantu setiap 

kebutuhan dari setiap anggotanya, 
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khususnya dalam permasalahan pemberian 

modal usaha guna mneingkatkan 

produktivitas kakao. 

“kami terus memberikan bantuan kepada 

petani kakao sini untuk mengembangkan 

kualitas panen kakao mereka”. 

(Wawancara dengan Bp Isak, 14 

November 2020) 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pengurus kelompom tani, diketahui bahwa 

kelompok tani Desa Nuhuie berperan besar 

dalam meningkatkan produktivitas kakao 

dengan memberikan bantuan modal. Tentu 

saja ini sangat membantu para petani kakao di 

Desa Nuhuei. Dimana sistem permodalan 

yang diberika melalui kegiatan simpan pinjam 

miliki kelompok tani itu sendiri. Untuk itu 

setiap anggota dapat dengan mudah 

mendapatkan bantual modal apabila 

menggalami kesulitan dalam hal permodalan. 

 

c. Peran Kelompok Tani dalam Penyediaan 

Informasi 

Kelompok tani Desa Nuhuei memiliki 

kegiatan rutin setiap satu bulan sekali, yaitu 

pertemuan setiap anggota. Pertemuan ini 

dilakukan dengan sistem berkelanjutan yang 

diadakan setiap bulannya. Setiap anggota 

wajib hadir dalam pertemuan rutin ini. 

Agenda rutin ini dihadiri oleh seluruh 

anggota kelompok tani dengan pembahasan 

terkait kelompok tani Desa Nuhuei misalnya 

pemberian infromasi, simpan pinjam, dan lain 

sebagainya. Pertemuan ini dimaksudkan untuk 

membantu setiap permasalahan yang dialami 

oleh seluruh anggota kelompok tani. 

“kami mengadakan pertemuan rutin 

bulanan dengan petani, untuk 

memberikan infromasi, modal, dan 

pupuk sesuai butuh dari petani kakao.” 

(Wawancara dengan Bp Isak, 14 

November 2020) 

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 

dangat jelas bahwa kelompok tani berperan 

besar dalam membantu meningkatkan 

produktivitas panen kakao para petani dengan 

memberikan berbagai informasi seputar 

pertanian kakao. 

Kelompok tani juga memberikan 

pengetahuan beruapa pembuatan pupuk 

kompos, kemampuan bertani unggul, 

pelatihan sambung sumping atau yang dikenal 

dengan menyambung pucuk kakao yang sudah 

tua. Ini semua dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan produktivitas kakao Desa 

Nuhuei Kecamatan Ransikin selama ini. 

Selain itu, pengenalan hama dan cara 

penanganannya juga merupakan hal yang 

penting untuk pertanian. Cara pengenalan dan 

penanganan hama dilakukan saat padi mulai 

diserang, pihak pemberdaya sengaja untuk 

tidak memberitahukan bagaimana cara 

menangani yang benar dan ramah lingkungan 

pihak pemberdaya menunggu saat ada petani 
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yang bertanya kepadanya. Hal ini dilakukan 

supaya petani aktif dalam kegiatan 

pemberdayaan pertanian, tidak hanya 

mengikuti perintah saja. Seperti yang pada 

hasil wawancara berikut. 

“nah, pas cara mengenal hama dan 

penanganan yaitu saya sengaja diam, ini 

supaya mereka itu ikut aktif, tidakpasif 

cuma ikut saja.. setelah ada yang 

bertanya saya baru mengumpulkan 

petani untuk saya berikan pengarahan.” 

(Wawancara dengan Bp Isak, 14 

November 2020) 

 

Dari wawancara tersebut dapat 

diperoleh informasi bahwa petani ikut 

berperan aktif dalam kegiatan pemberdayaan 

yang dilaksanakan. Pelaksanaan kegiatan yang 

selanjutnya yaitu pembuatan saluran irigasi. 

Lahan persawahan pada Kelompok Tani yang 

terletak di daerah perbukitan, memungkinkan 

untuk dibuatnya saluran irigasi supaya 

tanaman padi mendapatkan air yang cukup. 

Pembuatan saluran irigasi pada kelompok 

Mekar sari tidak membutuhkan waktu yang 

lama, hanya membutuhkan waktu satu hari, 

karena lahan persawahan milik para petani. 

Selain itu, seluruh petani juga ikut 

berpartisipasi dalam pembuatan saluran 

irigasi. 

“saat membuat irigasi itu semuanya 

ikut berperan, ngga ada yang 

absen.” (Wawancara dengan Bp 

Isak, 14 November 2020) 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat 

diperoleh informasi bahwa pembuatan saluran 

irigasi untuk pengairan persawahan dilakukan 

dengan cara bergotong royong, mereka 

memiliki semangat dan keinginan yang kuat 

untuk maju dalam kegiatan pemberdayaan 

pertanian tangguh masukan lokal. 

 

C.3 Faktor Pendukung dan Penghambat 

dalam Proses Pemberdayaan Masyarakat 

Petani Kakao di Desa Nuhuei 

Proses pemberdayaan masyarakat tidak 

lepas dari adanya hal-hal yang 

mempengaruhinya, baik sesuatu yang 

mendukung dan mempermudah proses 

pemberdayaan maupun hal atau sesuatu yang 

menghambat dan mempersulit proses 

pemberdayaan masyarakat. 

a. Faktor Pendukung 

Faktor pendukung merupakan faktor 

yang mendukung proses suatu pemberdayaan 

kelompok tani oleh Pemerintah Desa Nuhuei 

dalam meningkatkan produktivitas kakao. 

Dapat diartikan bahwa faktor tersebut dapat 

menunjang terhadap proses pemberdayaan, 

sehingga dapat berjalan maksimal. Faktor 

pendukung kegiatan pemberdayaan 

masayarakat petani kakao Desa Nuhuei dalam 

rangka peningkatan produktivitas kakao 

adalah motivasi yang berada dari dalam diri 
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sendiri dan motivasi yang diberikan dari 

keluarga. 

“yaa yang mendukung itu saya sendiri, 

supaya pengen maju. terus keluarga, 

kalo ndak keluarga itu siapa lagi, 

mereka juga butuh makan.” 

(Wawancara dengan Bp Rahkim, 14 

November 2020) 

 

Namun, menurut salah satu angota 

kelompok tani, bukan hanya motivasi saja 

yang menjadi faktor pendukung dalam 

kegiatan pemberdayaam pertanian yang 

diselenggarakan, sumber daya yang ada dan 

kekuasaan yang diberikan juga merupakan 

faktor pendukung dari proses pemberdayaan 

pertanian yang dilakukan. 

“selain motivasi yang ada itu, faktor 

pendukung lainnya adalah sumber daya 

yang memadai, adanya lahan 

persawahan yang luas, dan banyaknya 

penduduk yang mempuyai pekerjaan 

sebagai petani itu merupakan hal yang 

terpenting dalam pemberdayaan… 

selain itu juga penyampaian pendapat 

dalam menangani suatu masalah 

mereka bebas, ngga ada larangan, 

karena disinikan lahan pertaniannya itu 

milik bersama jadi ya kita ngga 

membedakan.” (Wawancara dengan Bp 

Rahkim, 14 November 2020) 

 

Dari hasil wawancara di atas, dapat 

diperoleh informasi bahwa faktor yang sangat 

mendukung dalam kegiatan pemberdayaan 

pertanian tangguh masukan lokal pada 

kelompok tani adalah motivasi, selain itu juga 

ada sumber daya baik sumber daya alam 

maupun sumber daya manusia yang 

mendukung dalam pemberdayaan masyarakat. 

b. Faktor Penghambat 

Pengetahuan dan wawasan merupakan 

salah satu faktor penghambat dalam jalannya 

pemberdayaan, karena tidak banyak petani 

mengetahui tentang sistem pertanian modern 

yang lebih ramah ligkungan. Hal ini 

menyebabkan pemberdaya sulit untuk 

membuat petani percaya begitu saja dengan 

kegiatan pemberdayaan masyarakat petani 

kakao Desa Nuhuei. 

Selain itu, pengetahuan dan wawasan 

yang luas juga dapat membantu petani dalam 

mengambil tindakan yang lebih maju, supaya 

pertanian pada kelompok tani tidak kalah 

saing dengan pertanian pada kelompok 

lainnya. Faktor penghambat lainnya adalah 

hama yang selalu menyerang tanpa diketahui 

oleh petani kapan hama itu akan datang. 

“yang paling menghambat itu hama, 

kita kan ndak tau kapan hama itu 

nyerang, susahnya disitu aja” 

(Wawancara dengan Bp Abdul, 14 

November 2020) 

 

Pernyataan tersebut diperjelasn oleh 

ketua kelompok tani yang mengatakan bahwa 

pengetahuan menjadi faktor penghamat utama. 

“kalau menurut saya itu ya yang 

menghambat dalam pemberdayaan 

ini tu kurangnya pengetahuan 

mereka tentang pertanian yang lebih 

ramah lingkungan, padahal sistem 

ini sudah mulai diterapkan di 
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indonesia, karena sekarang banyak 

tanah yang keadaan unsur haranya 

itu mulai terganggu, jadi ya saya itu 

butuh kesabaran yang ekstra biar 

petani itu percaya, mereka juga 

butuh bukti, yaaa……, kalau takut 

gagal.” (Wawancara dengan Bp 

Abdul, 14 November 2020) 

 

Dari hasil wawancara diatas, dapat 

diperoleh informasi bahwa faktor prnghambat 

yang dihadapi setiap orang berbeda, namun 

hal yang paling menghambat dalam 

pemberdayaan masyarakat petani kakao Desa 

Nuhuei adalah pengetahuan yang dimiliki oleh 

petani masih sedikit. 

 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data pada 

bab pembahasan di atas, dapat ditarik 

simpulan terkait faktor-faktor pemberdayaan 

masyarakat petani kakao di Desa Nuhuei 

Kecamatan Ransikin Kabupaten Manokwari 

Selatan sebagai berikut. Pertama, 

pemberdayaan masyarakat telah dilaksanakan 

oleh Pemerintah Desa Nuhuei secara 

berkelanjutan, mulai dari perencanaan, 

pengawasan dan evaluasi. Proses 

pemberdayaan dilaksanakan melalaui kegiatan 

unit desa, yaitu koperasi di bawah pengawasan 

langsung BUMDes Nuhuei Kecamatan 

Ransikin. 

Kedua, dalam kegiatan pemberdayaan 

masyarakat petani kakao. Kelompok tani Desa 

Nuhuei selalu ikut berperan dan partisipasi 

dalam setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh 

pemerintah mulai dari penyediaan pupuk, 

permodalan, infromasi, irigasi, sampai pada 

proses pemasaran produk hasil olahan biji 

kakao. 

Ketiga, faktor-faktor yang 

mempengaruhi kegiatan pemberdayaan 

masyarakat petani kakao di Desa Nuhuei 

dalam upaya peningkatan produktivitas kakao 

ada dua macam, yaitu faktor pendukung dan 

penghambat. Faktor pendukung berupa 

motivasi dari diri sendiri beserta dari keluarga 

dan antusias anggota kelompok tani yang 

tinggi dalam mengikuti setiap kegiatan. Faktor 

penghambat adalah minimnya pengetahuan 

dan pengalaman yang dimiliki oleh kelompok 

tani dalam pertanian kakao. 
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